BAB VI
PENUTUP

6.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan, antara lain:

1. Perkembangan jumlah wisatawan di kota kupang mengalami fluktuasi dan
cenderung meningkat setiap tahunnya. Pertumbuhan jumlah wisatawan rata-
rata tahun pengamatan sebesar 12,3% dari tahun 2012 hingga sampai tahun
2016,penurunan jumlah kunjungan wisatawan di kota Kupang tejadi pada
tahun 2014 yakni mencapai 153.521orang atau bekurang dari jumlah
186.081 orang di tahun 2013 selanjutnya pada tahun 2015 hingga tahun
2016 jumlah wisatawan kekota kupang kembali meningkat sebanyak 36%
hingga mencapai 209.494 orang.

2. Perkembangan tingkat hunian hotel kota kupang dari tahun 2012 sampai
dengan tahun 2016 menunjukkan tren yang positif akibat dampak RPJM
yang diselenggarakan pemerintah melalui program kebijakan sapta pesona
dengan Rata - rata jumlah hunian kamar hotel dari tahun 2012 sebesar
32,86% pada tahun 2013 mengalami peningkatan 38,23% dan pada tahun
2014 tingkat hunian kamar hotel megalami penurunan menjadi 37,72%
selanjutnya pada tahun 2015 tingkat hunian kamar hotel mengalami
peningkatan sebesar 48,54% sampai tahun 2016 jumlah hunian kamar hotel

sebesar 51,17%.
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3. Pendapatan pariwisata kota kupang mengalami peningkatan tiap tahun

6.2

karena salah satunya adalah, dengan ada kemudahan perijinan bagi investor
untuk membuka jasa usaha pariwisata.

Saran

. Pemerintah harus lebih rutin mempromosikan obyek wisata yang ada di

kota kupang sehingga dapat menarik lebih banyak investor lagi agar mau
berinvestasi di kota kupang khususnya di sektor pariwisata serta dapat
menarik banyak wisatawan untuk datang ke kota kupang baik wisatawan

domestik maupun mancanegara.

. Sebaiknya  pemerintah  daerah dapat menarik pihak swasta

untukmenanamkan modalnya di sektor pariwisata agar dapat

meningkatkan perkembangan sektor pariwisata itu sendiri.

. Pemerintah dapat dengan segera melaksanakan perencanaan dan penataan

ulang kembali terhadap obyek wisata yang rusak dan tidak terawat, dan

memberikan kenyamanan bagi setiap pengunjung.

. Harus ada kerjasama yang baik antara lembaga-lembaga pemerintah dalam

pengembangan pariwisata di kota kupang sehingga kepariwisataan kota

kupang dapat mengalami kemajuan yang signifikan.
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